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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan  

1. PT Bank BRI Syariah Tbk  

Berawal dari akuisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT 

Bank BRI Syariah Tbk secara resmi beroperasi. Kemudian PT Bank BRI 

Syariah Tbk merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam. 

Aktivitas PT Bank BRI Syariah Tbk semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT Bank 

BRI Syariah Tbk (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 

Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku 

Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak 

Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRIsyariah Tbk.92 

Visi Bank BRI Syariah adalah menjadi bank ritel modern terkemuka 

dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan 

                                                           
92 www.brisyariah.co.id, diakses pada Jumat 22 Maret 2019 pukul 19.00 WIB 

http://www.brisyariah.co.id/


56 
 

jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Sesuai dengan 

visinya, saat ini PT Bank BRI Syariah Tbk merintis sinergi dengan PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan 

kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan 

Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 

Syariah.  

Misi Bank BRI Syariah adalah: 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 

finansial nasabah.  

b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah.  

c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun dan 

dimanapun.  

d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketentraman pikiran. 

Beberapa produk yang ditawarkan oleh bank BRI Syariah antara lain: 

1) Perbankan personal antara lain: Tabungan Faedah BRI Syariah, 

Tabungan Haji BRI Syariah, Tabungan Implan BRI Syariah, Simpanan 

Faedah BRI Syariah, Simpanan Pelajar BRI Syariah, Giro Faedah 

Mudharabah BRI Syariah, Deposito BRI Syariah, KPR BRI Syariah, 

KKB BRI Syariah, Pembiayaan Umrah BRI Syariah, Qardh Beragun 

Emas, Pembiayaan Pembiayaan Kepemilikan Emas, Mikro BRIS.  
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2) Perbankan bisnis antara lain: Deposito BRI Syariah, Giro BRI Syariah, 

Pembiayaan Komersial, Pembiayaan Linkage, Pembiayaan Modal Kerja 

Revolving BRIS, Pembiayaan SME > 500 BRIS, Pembiayaan SME 200-

500 BRIS.  

3) Jasa perbankan lainnya: Employe Benefit Prorgam (EmBP) dan Sukuk.  
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Tabel 4.1 

Rasio Keuangan PT Bank BRI Syariah Tbk 

(%) 
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CAR  12 15 15 14 14 14 14 13 13 11 14 14 15 14 14 21 21 20 21 20 

FDR  101 104 106 103 102 95 95 94 88 92 87 84 83 88 84 81 78 77 73 72 

ROA 2 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

NPF  3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 6 

Sumber: Data publikasi laporan keuangan perbankan diolah oleh peneliti 
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Data di atas menunjukkan bahwa dari masing-masing rasio keuangan 

bank BRIsyariah dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami fluktuasi. Pada 

rasio CAR yang dimiliki bank BRI Syariah masih tergolong baik, karena 

semua nilai rasio CAR di atas standar yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu 8%. 

Pada rasio FDR juga mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Akan 

tetapi pada beberapa periode bank BRI Syariah memiliki nilai rasio FDR 

yang melebihi standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 78-92%. 

Pada tahun 2013 hingga tahun 2014 rasio FDR bank BRI Syariah tergolong 

tinggi. Namun pada beberapa periode rasio FDR bank BRI Syariah belum 

memenuhi standar yang ditetapkan, seperti pada tahun 2017 triwulan ketiga 

sampai keempat.      

Pada rasio ROA yang dimiliki bank BRI Syariah tergolong rendah. 

Banyak rasio ROA bank BRI Syariah dengan nilai di bawah standar yang 

ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu di atas 1,5%. Hanya pada tahun 2013 

dan pada tahun 2016 triwulan ke-2 yang memenuhi standar yang ditetapkan. 

Karena semakin tinggi rasio ROA yang dimiliki oleh suatu bank, maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank dalam penggunaan asset. 

Pada rasio NPF bank BRI Syariah juga mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Rasio NPF yang dimiliki bank BRI Syariah cukup baik, meskipun 

tergolong cukup tinggi. Namun pada beberapa periode masih melebihi 

standar yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu maksimal 5%. Seperti 
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pada tahun 2015 triwulan ke-2 dan pada tahun 2017 triwulan ke-4. Karena 

semakin tinggi rasio NPF suatu bank menunjukkan kualitas pembiayaan 

bank semakin buruk.           

 

2. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk  

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 

yang terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja tanggal 16 

Desember 1895. Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI 

adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. 

Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank 

Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, 

Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Sejak 1 

Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 

dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi 

perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 

Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi 

perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.93 

                                                           
93 www.bri.co.id, diakses pada Jumat 22 Maret 2019 pukul 19.20 WIB 

http://www.bri.co.id/
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Visi Bank Rakyat Indonesia adalah menjadi The Most Valuable Bank 

di Asia Tenggara dan Home to The Best Talent. 

Misi Bank Rakyat Indonesia adalah: 

a. Memberikan yang terbaik  

b. Menyediakan pelayanan yang prima  

c. Bekerja dengan optimal dan baik 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, Bank Rakyat Indonesia 

memiliki berbagai jenis pelayanan yang digunakan, antara lain: 

1) Layanan nasabah individu meliputi: Tabungan, Deposito, Giro, KPR, 

Kredit Kendaraan Bermotor (KKB), Briguna (kredit tanpa agunan). 

2) Layanan nasabah bisnis meliputi: Tabungan, Deposito, Giro, Pinjaman 

(UMKM dan Korporasi), Kartu Kredit Bisnis, BRI Trade Finance & 

Services.  
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Tabel 4.2 

Rasio Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

(%) 

2013 2014 2015 2016 2017 
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CAR  18 17 17 18 18 19 18 20 20 21 21 17 19 22 21 23 21 22 22 23 

FDR  90 89 91 89 92 94 85 82 80 88 85 87 90 90 91 88 93 90 90 88 

ROA 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 

NPF  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Sumber: Data publikasi laporan keunagan perbankan diolah oleh peneliti 
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Data di atas menunjukkan bahwa dari masing-masing rasio keuangan 

Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami fluktuasi. 

Pada rasio CAR yang dimiliki Bank Rakyat Indonesia masih tergolong baik, 

karena semua rasio CAR di atas standar yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu 8%. 

Pada rasio FDR juga mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Meskipun 

demikian nilai rasio FDR yang dimiliki Bank Rakyat Indonesia masih 

tergolong baik, karena masih memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu maksimal 78-92%. Dari tahun 2013 sampai 2017 rasio FDR 

Bank Rakyat Indonesia tidak ada yang memiliki nilai dibawah standar yang 

ditetapkan.  

Pada rasio ROA yang dimiliki Bank Rakyat Indonesia tergolong baik. 

Meskipun mengalami fluktuasi setiap tahunnya, akan tetapi rasio ROA 

Bank Rakyat Indonesia masih memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu di atas 1,5%.   

Pada rasio NPF bank Bank Rakyat Indonesia juga mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Rasio NPF yang dimiliki Bank Rakyat Indonesia 

tergolong baik, karena masih memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu maksimal 5%. Sehingga kualitas pembiayaan/kredit Bank 

Rakyat Indonesia masih tergolong baik. 
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B. Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini analisis deskriptif yang digunakan adalah mean, 

minimum dan maksimum. 

 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif CAR Bank BRI Syariah dan Bank Rakyat 

Indonesia  

STATISTIK 

DESKRIPTIF 

VARIABEL 

Bank BRI Syariah Bank Rakyat Indonesia 

Minimun  11.03 16.99 

Maksimum  21.14 22.96 

Mean 15.4645 19.8685 

Sumber: Output SPSS 

Pada tabel 4.3 menampilkan hasil uji statistik deskriptif rasio CAR 

Bank BRI Syariah dan Bank Rakyat Indonesia tahun 2013-2017. Rata-rata 

rasio CAR Bank BRI Syariah sebesar 15,4645% lebih rendah jika 

dibandingkan dengan rata-rata rasio CAR Bank Rakyat Indonesia yaitu 

sebesar 19,8685%. Bank BRI Syariah memiliki nilai minimum sebesar 

11,03% pada triwulan ke-2 tahun 2015 lebih rendah daripada Bank Rakyat 

Indonesia yaitu sebesar 16,99% pada triwulan ke-4 tahun 2013. Bank BRI 

Syariah juga memiliki nilai maksimum yang lebih rendah daripada Bank 

Rakyat Indonesia, yaitu sebesar 21,14% pada triwulan pertama tahun 2016 

dan Bank Rakyat Indonesia sebesar 22,96% pada triwulan ke-4 tahun 2017.    
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Tabel 4.4  

Statistik Deskriptif FDR Bank BRI Syariah dan Bank Rakyat 

Indonesia  

STATISTIK 

DESKRIPTIF 

VARIABEL 

Bank BRI Syariah Bank Rakyat Indonesia 

Minimun  71.87 80.47 

Maksimum  105.61 94.00 

Mean 89.2685 88.4910 

Sumber: Output SPSS 

Pada tabel 4.4 menampilkan hasil uji statistik deskriptif rasio FDR 

bank BRI Syariah dan Bank Rakyat Indonesia tahun 2013-2017. Bank BRI 

Syariah memiliki nilai rata-rata rasio FDR sebesar 89,2685% sedikit lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata Bank Rakyat Indonesia yaitu 

sebesar 88,4910%. Bank BRI Syariah memiliki nilai minimum sebesar 

71,81% pada triwulan ke-4 tahun 2017 dan Bank Rakyat Indonesia memiliki 

nilai minimum sebesar 80.47% pada triwulan pertama tahun 2015 lebih 

tinggi daripada bank BRI Syariah, sedangkan nilai maksimum bank BRI 

Syariah sebesar 105,61% pada triwulan ke-3 tahun 2013 dan Bank Rakyat 

Indonesia memiliki nilai maksimum lebih rendah yaitu sebesar 94,00% pada 

triwulan ke-2 tahun 2014.  
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Tabel 4.5  

Statistik Deskriptif ROA Bank BRI Syariah dan Bank Rakyat 

Indonesia  

STATISTIK 

DESKRIPTIF 

VARIABEL 

Bank BRI Syariah Bank Rakyat Indonesia 

Minimun  0.05 3.31 

Maksimum  1.71 5.03 

Mean 0.8015 4.1330 

Sumber: Output SPSS 

Pada tabel 4.5 menampilkan hasil uji statistik deskriptif rasio ROA 

bank BRI Syariah dan Bank Rakyat Indonesia tahun 2013-2017. Bank BRI 

Syariah memiliki nilai rata-rata sebesar 0,8015%, sedangkan Bank Rakyat 

Indonesia memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu sebesar 4,1330%. 

Nilai minimum yang dimiliki bank BRI Syariah lebih rendah yaitu sebesar 

0,05% pada triwulam ke-2 tahun 2014, sedangkan Bank Rakyat Indonesia 

sebesar 3,31% pada triwulan ke-2 tahun 2017. Nilai maksimum bank BRI 

Syariah sebesar 1,71% pada triwulan pertama tahun 2013, sedangkan Bank 

Rakyat Indonesia memiliki nilai maksimum yang lebih tinggi yaitu sebesar 

5,03% pada triwulan ke-4 tahun 2013.  

 

Tabel 4.6  

Statistik Deskriptif NPL Bank BRI Syariah dan Bank Rakyat Indonesia  

STATISTIK 

DESKRIPTIF 

VARIABEL 

Bank BRI Syariah Bank Rakyat Indonesia 

Minimun  2.89 1.55 

Maksimum  6.43 2.39 

Mean 4.4880 2.0460 

Sumber: Output SPSS 
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Pada tabel 4.6 menampilkan hasil uji statistik deskriptif NPL bank 

BRI Syariah dan Bank Rakyat Indonesia tahun 2013-2017 yang masing-

masing memiliki nilai rata-rata sebesar 4,4880% dan 2,0460%, dimana nilai 

rata-rata bank BRI Syariah lebih tinggi jika dibandingkan dengan Bank 

Rakyat Indonesia. Bank BRIsyariah memiliki nilai minimum sebesar 2,89% 

pada triwulan ke-2 tahun 2013, sedangkan Bank Rakyat Indonesia 1,55% 

pada triwulan ke-4 tahun 2013. Pada nilai maksimum bank BRI Syariah 

memiliki nilai sebesar 6,43% pada triwulan ke-4 tahun 2017, sedangakan 

Bank Rakyat Indonesia memiliki nilai maksimum sebesar 2,39% pada 

triwulan ke-2 tahun 2016. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk menguji kenormalan distribusi 

data untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data yang digunakan adalah Uji Kolmogorove Smirnov. 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Bank BRI Syariah  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CAR FDR ROA NPF 

N 20 20 20 20 

Normal Parametersa Mean 15.465 89.271 .802 4.488 

Std. Deviation 3.2345 10.4488 .4308 .8368 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .307 .117 .095 .189 

Positive .307 .089 .095 .186 

Negative -.182 -.117 -.070 -.189 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.373 .524 .425 .845 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 .946 .994 .472 

a. Test distribution is Normal 
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Dari tabel 4.7 menunjukkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov Test bank BRI Syariah dapat dilihat bahwa variabel CAR sebesar 

0,50, FDR sebesar 0,946, ROA sebesar 0,995 dan NPF sebesar 0,472. 

Semuanya memiliki nilai yang lebih dari 0,05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data CAR, NPF, ROA dan NPF berdistribusi normal.  

 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Bank Rakyat Indonesia  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CAR FDR ROA NPF 

N 20 20 20 20 

Normal Parametersa Mean 19.869 88.491 4.133 2.046 

Std. 

Deviation 
1.9381 3.3425 .6255 .2377 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .149 .167 .182 .134 

Positive .149 .093 .140 .090 

Negative -.110 -.167 -.182 -.134 

Kolmogorov-Smirnov Z .664 .745 .813 .600 

Asymp. Sig. (2-tailed) .769 .635 .522 .864 

a. Test distribution is Normal. 

Dari tabel 4.8 menunjukkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov Test bank BRIsyariah dapat dilihat bahwa variabel CAR sebesar 

0,769, FDR sebesar 0,635, ROA sebesar 0,522 dan NPF sebesar 0,864. 

Semuanya memiliki nilai yang lebih dari 0,05, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data CAR, NPF, ROA dan NPF berdistribusi normal.  
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3. Uji Beda  

Uji Independent sample t-test akan mengidentifikasi apakah 

perbedaan antara kedua populasi tersebut signifikan secara statistika.  

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik Independent Sample t-Test Rasio CAR 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

C

A

R 

Equal 

variances 

assumed 

4.241 .046 -5.223 38 .000 -4.404 .843 -6.111 -2.697 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-5.223 31.085 .000 -4.404 .843 -6.123 -2.685 

Sumber: Output SPSS 

Pada tabel 4.9 menunjukkan hasil uji Independent Sample t-Test 

bahwa F hitung untuk rasio CAR adalah 4,241 dengan probabilitas 0,046. 

Karena probabilitas kurang dari 0,05 (0,046 < 0,05),  maka asumsi yang 

digunakan adalah Equal variances not assumed (kedua varian tidak sama). 

Terlihat bahwa t-hitung untuk rasio CAR adalah -5,223 dengan probabilitas 

0,000, karena probabilitas kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat 
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dikatakan bahwa antara bank BRI Syariah dan Bank Rakyat Indonesia 

terdapat perbedaan signifikan jika dilihat dari rasio CAR.  

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Statistik Independent Sample t-Test Rasio FDR 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

F

D

R 

Equal 

variances 

assumed 

23.119 .000 .317 38 .753 .7800 2.4583 -4.1966 5.7566 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.317 23.037 .754 .7800 2.4583 -4.3049 5.8649 

Sumber: Output SPSS 

Pada tabel 4.10 menunjukkan hasil uji Independent Sample t-Test 

bahwa F hitung untuk rasio FDR adalah 23,119 dengan probabilitas 0,000.  

Karena probabilitas kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka asumsi yang 

digunakan adalah Equal variances not assumed (kedua varians tidak sama). 

Terlihat bahwa t-hitung untuk rasio FDR adalah 0,317 dengan probabilitas 

0,754, karena probabilitas lebih dari 0,05 (0,754 > 0,05), sehingga dapat 

dikatakan bahwa antara bank BRI Syariah dan Bank Rakyat Indonesia tidak 

terdapat perbedaan signifikan jika dilihat dari rasio FDR.  
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Statistik Independent Sample t-Test Rasio ROA 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

R

O

A 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

8.025 .007 -19.716 38 .000 -3.3315 .1690 -3.6736 -2.9894 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

-19.716 33.420 .000 -3.3315 .1690 -3.6751 -2.9879 

Sumber: Output SPSS 

Pada tabel 4.11 menunjukkan hasil uji Independent Sample t-Test 

bahwa F hitung untuk rasio ROA adalah 8,025 dengan profitailitas 0,007. 

Karena probabilitas kurang dari 0,05 (0,007 < 0,05), maka asumsi yang 

digunakan adalah Equal variances not assumed (kedua varians tidak sama). 

Terlihat bahwa t-hitung untuk rasio ROA adalah -19,716 dengan 

probabilitas 0,000, karena probabilitas kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat dikatakan bahwa antara bank BRI Syariah dan Bank Rakyat 

Indonesia terdapat perbedaan signifikan jika dilihat dari rasio ROA.  
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Statistik Independent Sample t-Test Rasio NPF 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

N

P

F 

Equal 

variances 

assumed 

10.822 .002 12.554 38 .000 2.4420 .1945 2.0482 2.8358 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

12.554 22.046 .000 2.4420 .1945 2.0386 2.8454 

Sumber: Output SPSS 

Pada tabel 4.12 menunjukkan hasil uji Independent Sample t-Test 

bahwa F hitung untuk rasio NPF adalah 10,882 dengan profitailitas 0,002. 

Karena probabilitas kurang dari 0,05 (0,002 < 0,05), maka dasar yang 

digunakan adalah Equal variances not assumed (kedua varians tidak sama). 

Terlihat bahwa t-hitung untuk rasio NPF adalah 12,554 dengan probabilitas 

0,000, karena probabilitas kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat 

dikatakan bahwa antara bank BRI Syariah dan Bank Rakyat Indonesia  

terdapat perbedaan signifikan jika dilihat dari rasio NPF. 


